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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID
TOTAL, FENOL TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% BIJI JAYANTI
(Sesbania sesban (L.) Merr.) MENGGUNAKAN
EKSTRAKSI ULTRASONIK

Dinnia Mustika
1504015119

Biji jayanti (Sesbania sesban (L.) Merr.) mengandung senyawa kimia seperti
alkaloid, fenolik, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan steroid. Flavonoid
dan fenol diketahui mempunyai aktivitas antioksidan yang dapat bekerja untuk
mengendalikan radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antioksidan, menetapkan kadar flavonoid total, dan fenol total dari ekstrak etanol
70% biji jayanti dari hasil ekstraksi dari ultrasonik. Hasil yang diperoleh dari
ekstrak etanol 70% biji jayanti pada pengujian aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH yang di uji menggunakan alat spektrofotometer uv-vis dan di dapat
nilai 1Cs sebesar 412,91 pg/ml yang berarti aktivitas antioksidan dari ekstrak biji
jayanti lemah. Pada penetapan kadar flavonoid dengan metode Kolorimetri
pereaksi Alumunium Klorida sebesar 197,06 mgQE/g sampel ekstrak, Pada
penetapan fenolik total dengan metode Follin-Ciocalteu didapatkan hasil sebesar
625,50 mgGAE/g sampel ekstrak.

Kata Kunci: Antioksidan, Biji Jayanti, Fenolik, Flavonoid, Sesbania sesban,
Ultrasonik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia banyak menggunakan tanaman tumbuhan sebagai pengobatan
herbal, pengobatan herbal juga merupakan bagian dari nutrisi dan memberikan
efek terapi, salah satu tanaman herbal di Indonesia adalah tanaman jayanti
(Sesbania sesban L.). Tanaman jayanti adalah tanaman yang sudah digunakan
secara empiris oleh masyarakat Indonesia, dan tanaman jayanti tersebar luas di
negara-negara tropis, contohnya di negara kita yaitu Indonesia. Tanaman jayanti
adalah tanaman yang dapat tumbuh di daerah dataran rendah sampai sekitar 800 m
dpl dan dapat tumbuh hingga 2-6 meter (Fitriansyah et al. 2017).

Biji-bijian dari keluarga Leguminosae atau Fabaceae berguna sebagai sumber
penting untuk protein, mineral, vitamin, dan energi dalam makanan untuk hewan
(Van Der Poel 1990). Salah satu dari keluarga Leguminose adalah biji jayanti
yang berbentuk lonjong dan berwarna coklat atau hijau tua dengan bintik bintik
hitam (Pravin Gomase et al. 2012). Salah satu manfaat dari biji jayanti sebagai
kesuburan pada wanita (Singh et al. 1990). Pada bagian biji jayanti terdapat
glikosida, protein, asam amino, saponin, tannin, alkaloid, dan senyawa fenol dan
flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Mani et al. 2011).

Beberapa penelitian menyatakan pada ekstrak biji jayanti yang di ekstraksi
dengan destilasi dengan pelarut etanol 95% pada konsentrasi 20 pg/ml-100ug/ml
ditemukan aktivitas antioksidan 16,71%-76,25% (Mani et al. 2011). Pada
penelitian biji jayanti yang menggunakan ekstraksi ultrasonik dengan kondisi biji
mentah dan pelarut metanol menunjukan aktivitas antioksidan dengan hasil
51,65% dan kadar fenol 14,56 g CE/100 gram ekstrak (Vadivel et al. 2012). Pada
penelitian ini biji jayanti akan di ekstraksi menggunakan ultrasonik dengan pelarut
etanol 70%, dimana metode ultrasonik waktu yang digunakan lebih singkat, dan
pemakaian pelarut yang digunakan sedikit (Garcia et al. 2003) dan pada pelarut
yang digunakan adalah etanol 70%, karena etanol 70% merupakan pelarut terbaik
untuk mengekstraksi senyawa antioksidan, fenol dan flavonoid (Artanti et al.
2014).
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Ada juga beberapa penelitian lain pada bagian biji dari tanaman-tanaman lain
seperti ekstrak etanol 70% biji mahoni yang di ekstraksi dengan soklet
memberikan aktivitas antioksidan 59,87% dan kandungan fenol yaitu 65 mg/g
ekstrak (Hartati et al. 2013).

Metode ekstraksi konvensional seperti destilasi, soklet, maserasi, maupun
refluk memerlukan waktu yang lebih lama dan jumlah pelarut yang lebih banyak.
Salah satu alternatif untuk menggantikan ekstraksi cara konvensional adalah
dengan menggunakan ekstraksi ultrasonik (Agarwal et al. 2018). Ultrasonic-
Assisted extraction (UAE) adalah metoda ekstraksi yang efisien namun sederhana.
Dinding sel dapat dirusak oleh gelombang ultrasonik sehingga kandungan
senyawa di dalamnya dapat bebas keluar. Panas lokal yang terjadi pada cairan
dapat meningkatkan difusi ekstrak (Huang et al. 2009).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan ekstraksi ultrasonik pada biji jayanti (Sesbania sesban L.) yang
memiliki senyawa antioksidan, flavonoid, sebagai tanaman obat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai biji jayanti dan dapat
meningkatkan pengetahuan kandungan tertentu sehingga dapat dijadikan
pengobatan alternatif.

B. Permasalahan Penelitian

1. Berapa nilai aktivitas antioksidan ekstrak etanol biji Sesbania sesban dengan
radikal DPPH yang dinyatakan dengan nilai I1Cs0?

2. Berapa kadar flavonoid total ekstrak etanol biji Sesbania sesban yang
dinyatakan dengan nilai ekivalen kuersetin?

3. Berapa kadar fenol total ekstrak etanol biji Sesbania sesban yang dinyatakan
dengan nilai ekivalen asam galat?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menetapkan aktivitas antioksidan dengan penetapan ICs pada ekstrak
etanol 70% biji Jayanti

2. Untuk menetapkan kadar flavonoid total pada ekstrak etanol 70% biji Jayanti

3. Untuk menetapkan kadar fenol total pada ekstrak etanol 70% biji Jayanti
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan informasi data

tentang aktivitas antioksidan dengan nilai 1Csp, kadar flavonoid total dan kadar
fenol total pada ekstrak etanol 70% dari biji Jayanti (Sesbania sesban) yang dapat
digunakan sebagau acuan awal untuk pengenalan biji Jayanti dan memberikan

gambaran monografi tentang biji Jayanti.
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